BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Brand image (BIM) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap brand Ilove (BL) sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsumen akan mencintai suatu merek dikarenakan konsumen
mengenal dengan baik sebuah merek. Dengan demikian telah
dibuktikan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan hubungan
signifikan dan positif antara brand image terhadap brand love
dapat diterima.

2. Brand identification (BID) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap brand love (BL) sehingga dapat disimpulkan
bahwa konsumen akan mencintai suatu merek dikarenakan
konsumen dapat mengidentifikasi dengan baik sebuah merek.
Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 yang
menyatakan hubungan signifikan dan positif antara brand
identification terhadap brand love dapat diterima.

3. Experiential marketing (EM) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap consumer loyalty (CL) sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsumen akan setia terhadap suatu merek
karena konsumen merasakan pengalaman secara langsung ketika
mengkonsumsi sebuah produk. Dengan demikian telah

dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan hubungan
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signifikan dan positif antara experiential marketing terhadap
consumer loyalty dapat diterima.

4. Brand love (BL) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap consumer loyalty (CL) sehingga dapat disimpulkan
bahwa konsumen akan setia terhadap suatu merek karena
konsumen mencintai sebuah merek dan memiliki keterikatan
dengan merek tersebut. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa
hipotesis 4 yang menyatakan hubungan signifikan dan positif

antara brand love terhadap consumer loyalty dapat diterima.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademis

Keterbatasan dalam penelitian ini untuk jurnal-jurnal acuan
yang dapat mendukung hubungan antar variabel untuk variabel
brand image, brand identification, experiential marketing, brand
love dan consumer loyalty masih terbatas. Serta pengambilan sampel
dengan jumlah 150 responden yang pernah melakukan pembelian
Starbucks minimal 7 cup dalam 3 bulan terakhir ini dirasa kurang
memberikan jawaban yang lebih baik. Diharapkan untuk kedepannya
muncul minat dari para peneliti untuk meneliti tentang variabel
brand image, brand identification, experiential marketing, brand

love dan consumer loyalty terhadap Starbucks.

5.2.2. Saran Praktis

1. Brand image (BIM) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand love (BL). Namun pernyataan brand image yang
paling rendah menurut penilaian responden adalah menyukai

produk dari Starbucks. Untuk itu saran yang diajukan adalah
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pihak manajemen Starbucks lebih menambahkan cita rasa pada
produknya sehingga produk Starbucks berbeda dari produk
pesaing.

Brand identification (BID) terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brand love (BL). Namun pernyataan brand
identification yang paling rendah menurut penilaian responden
adalah langsung mengenali logo putri duyung dan berwarna putih
hijau sebagai logo dari Starbucks. Untuk itu saran yang diajukan
adalah pihak manajemen Starbucks untuk melakukan promosi
mengenalankan logo Starbucks sendiri seperti kuis berhadiah.
Experiential marketing (EM) terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap consumer loyalty (CL). Namun pernyataan
experiential marketing yang paling rendah menurut penilaian
responden adalah menyukai desain layout Starbucks. Untuk itu
saran yang diajukan adalah pihak manajemen Starbucks yaitu
membuat desain yang cozy (menyenangkan) dalam ruang indoor
maupun outdoor, selain itu juga Starbucks yang berada di dalam
mall menambahkan ruang untuk perokok.

Brand love (BL) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap consumer loyalty (CL). Namun pernyataan brand love
yang paling rendah menurut penilaian responden adalah
merasakan emosi yang positif ketika mengkonsumsi produk
Starbucks. Untuk itu saran yang diajukan adalah pihak
manajemen Starbucks selain menawarkan sebuah produk tidak
terlepas dari segi pelayanan, dengan demikian untuk membuat
kesan pertama yang baik bagi konsumen para pelayan

memberikan pelayanan yang baik seperti memberi salam kepada
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konsumen ketika ingin memesan, bersikap ramah, dan
memberikan senyuman. Hal tersebut dapat menambah mood

konsumen ketika mengkonsumsi produk Starbucks.
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